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	Pemilihan mahasiswa berprestasi di perguruan tinggi umumnya dilakukan secara manual, sehingga memakan waktu, rumit, dan sangat rentan terhadap penilaian subjektif. Permasalahan ini sering kali menyebabkan hasil seleksi menjadi kurang akurat dan tidak merepresentasikan kandidat terbaik. Penelitian ini bertujuan merancang Sistem Pendukung Keputusan untuk menyeleksi mahasiswa berprestasi secara objektif menggunakan metode Mamdani dengan mengolah sampel data tiga puluh enam mahasiswa. Kriteria penilaian difokuskan pada rata-rata nilai akademik yang diakumulasikan dari tugas, ujian tengah semester, dan ujian akhir semester. Sistem ini memproses data melalui empat tahapan utama, menerapkan tiga aturan inferensi implikasi, dan diakhiri dengan proses defuzzifikasi centroid. Hasil penelitian berupa skor tegas yang secara otomatis menentukan status kelayakan mahasiswa ke dalam tiga kategori keluaran, yaitu sangat layak, dipertimbangkan, dan tidak layak. Kesimpulannya, sistem pendukung keputusan menggunakan metode Mamdani terbukti efektif memberikan rekomendasi seleksi mahasiswa berprestasi yang sangat objektif dan terukur.
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1. PENDAHULUAN
Pendidikan di perguruan tinggi senantiasa melakukan evaluasi untuk menilai pencapaian akademik mahasiswanya. Pemilihan Mahasiswa Berprestasi (Mawapres) merupakan salah satu bentuk apresiasi nyata dari institusi pendidikan terhadap pencapaian mahasiswa selama masa studinya. Secara umum, proses evaluasi ini melibatkan kalkulasi nilai murni yang diakumulasikan dari nilai Tugas, Ujian Tengah Semester (UTS), dan Ujian Akhir Semester (UAS). Kinerja akademik ini menjadi salah satu indikator utama dalam mengukur tingkat keberhasilan dan kemampuan mahasiswa dalam memahami materi di bidang akademik [1].

Meskipun demikian, proses penarikan kesimpulan untuk menentukan keputusan terbaik dihadapkan pada sejumlah kendala. Penilaian yang masih dilakukan secara manual sering kali memakan waktu lama, rumit, dan sangat rentan terhadap bias atau penilaian yang bersifat subjektif[2].

Permasalahan subjektivitas ini membuka peluang terjadinya kesalahan keputusan, sehingga kandidat yang terpilih berisiko tidak merepresentasikan standar kualitas yang diharapkan. Oleh karena itu, diperlukan sebuah proses penarikan kesimpulan yang adil, transparan, dan tidak bias melalui sebuah Sistem Pendukung Keputusan (SPK). Sistem ini berfungsi untuk mengolah data menjadi informasi sehingga memudahkan institusi dalam mengambil keputusan dari permasalahan yang bersifat semi terstruktur [3].

Sebagai landasan teori dan rencana pemecahan masalah, penelitian ini menerapkan pendekatan kecerdasan buatan berupa logika fuzzy. Logika fuzzy, khususnya metode Mamdani, sangat relevan digunakan dalam kasus pemilihan mahasiswa berprestasi karena kemampuannya dalam memetakan ruang input (berupa rata-rata nilai akademik) ke dalam ruang output (berupa keputusan kelayakan) menggunakan bahasa linguistik yang menyerupai cara berpikir manusia. Selain itu, metode fuzzy Mamdani terbukti sangat efektif dalam menangani ketidakpastian dan keraguan dalam pengambilan keputusan dengan mengonversi data kualitatif menjadi hasil yang lebih terukur secara pasti [3]. Untuk menghasilkan keputusan yang tepat, metode ini memproses data melalui empat tahapan utama, yaitu fuzzifikasi (pembentukan himpunan fuzzy), aplikasi fungsi implikasi (menggunakan metode MIN), komposisi aturan (menggunakan metode MAX), dan tahap penegasan atau defuzzifikasi untuk menghasilkan nilai skor tegas (crisp)[4][5].

Berdasarkan pemaparan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan Sistem Pendukung Keputusan menggunakan metode logika fuzzy Mamdani guna menentukan kelayakan mahasiswa berprestasi secara lebih cepat, objektif, dan akurat. Studi kasus pada penelitian ini secara spesifik menggunakan sampel data nyata dari 36 mahasiswa kelas 1 TIA 2023. Sistem ini dirancang untuk mengevaluasi rata-rata nilai mahasiswa menggunakan tiga aturan inferensi dasar yang secara otomatis mengklasifikasikan status kelayakan mahasiswa ke dalam tiga kategori keluaran Sangat Layak, Dipertimbangkan, dan Tidak Layak. Melalui rancangan sistem ini, diharapkan dapat memberikan rekomendasi skor yang terukur, sekaligus mempermudah dosen dan pemberi kebijakan di kampus dalam melaksanakan proses seleksi mahasiswa berprestasi secara transparan dan adil[6].
2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif terapan yang dirancang untuk membangun sebuah Sistem Pendukung Keputusan (SPK) menggunakan pendekatan kecerdasan buatan berupa logika fuzzy. Pengumpulan data dilakukan dengan mengambil data sekunder berupa rekapitulasi nilai akademik mahasiswa. Populasi dan sampel dalam penelitian ini secara spesifik menggunakan data nyata dari 36 mahasiswa aktif kelas 1 TIA Angkatan 2023 di Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi, Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Methodist Indonesia. Data yang dikumpulkan mencakup tiga komponen penilaian, yaitu nilai Tugas, Ujian Tengah Semester (UTS), dan Ujian Akhir Semester (UAS). Untuk menyederhanakan pemrosesan sistem, ketiga komponen nilai tersebut diakumulasikan dan dirata-ratakan untuk membentuk satu variabel masukan (input) tunggal, yaitu variabel nilai akademik[7].

Data nilai akademik yang telah dihimpun kemudian dianalisis menggunakan Fuzzy Inference System (FIS) tipe Mamdani. Metode Mamdani, yang juga dikenal sebagai metode Min-Max, dipilih karena kemampuannya memetakan ruang input ke dalam ruang output menggunakan bahasa linguistik yang intuitif dan menyerupai pola pikir manusia. Berdasarkan pendekatan ini, proses analisis data untuk mengambil keputusan kelayakan dilakukan melalui empat tahapan utama, yaitu fuzzifikasi, aplikasi fungsi implikasi, komposisi aturan, dan defuzzifikasi [8].


Gambar 1. flowchart alur sistem SPK Mawapres berbasis Fuzzy Mamdani.
Tahap pertama adalah Input data mahasiswa nilai tugas, uts, uas, dan na. selanjutnya fuzzifikasi, yaitu proses pengubahan nilai tegas (crisp) dari rata-rata variabel nilai akademik menjadi himpunan fuzzy dengan derajat keanggotaan tertentu. Variabel masukan dibagi menjadi tiga himpunan linguistik, yaitu himpunan Rendah dengan domain 0 hingga 75, himpunan Sedang dengan domain 65 hingga 85, dan himpunan Tinggi dengan domain 75 hingga 100. Sementara itu, variabel keluaran (output) berupa status kelayakan juga dikategorikan menjadi tiga batasan skor tegas, yaitu Tidak Layak untuk rentang nilai 0 hingga 67,99, Dipertimbangkan untuk rentang 68,00 hingga 79,99, dan Sangat Layak untuk rentang 80,00 hingga 100.
Tahap selanjutnya adalah penerapan fungsi implikasi menggunakan operator MIN untuk mengevaluasi basis aturan (rule base). Sistem pengambilan keputusan ini disederhanakan dengan menggunakan tiga aturan logika dasar IF-THEN, yaitu jika nilai akademik tinggi maka statusnya sangat layak (R1), jika nilai akademik sedang maka statusnya dipertimbangkan (R2), dan jika nilai akademik rendah maka secara otomatis dinyatakan tidak layak (R3). Setelah itu, hasil dari seluruh aturan implikasi yang aktif digabungkan pada tahap komposisi menggunakan metode MA dan Hitung hasil input data mahasiswa menggunakan metode mamdanni serta Tahap terakhir adalah defuzzifikasi menggunakan metode Centroid atau rata-rata terbobot (Weighted Average Method), yang berfungsi mengonversi himpunan fuzzy hasil komposisi kembali menjadi skor tegas (crisp). Skor akhir inilah yang dievaluasi secara otomatis oleh sistem aplikasi untuk menentukan rekomendasi peringkat kelulusan mahasiswa berprestasi dan selesai atau keluar dari sistem.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN (11 PT)

Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan terhadap 36 sampel mahasiswa kelas 1 TIA angkatan 2023, sistem mengevaluasi variabel masukan tunggal berupa Nilai Akademik (NA) yang merupakan akumulasi rata-rata dari nilai Tugas, Ujian Tengah Semester (UTS), dan Ujian Akhir Semester (UAS). Sebagai contoh implementasi algoritma pada data nyata, mahasiswa atas nama Bobby Agustinus memperoleh rata-rata NA sebesar 84,40. Pada tahapan fuzzifikasi, nilai tegas tersebut dipetakan ke dalam derajat keanggotaan himpunan fuzzy. Pemetaan ini menunjukkan bahwa skor 84,40 memicu derajat keanggotaan ganda, yaitu pada himpunan "Sedang" sebesar 0,06 dan pada himpunan "Tinggi" sebesar 0,63.

Proses selanjutnya adalah penerapan fungsi implikasi menggunakan operator logika MIN untuk mengevaluasi basis aturan (rule base). Berdasarkan derajat keanggotaan yang aktif tersebut, sistem mengeksekusi aturan pertama (R1) yang merekomendasikan status "Sangat Layak" dengan target bobot 95, serta aturan kedua (R2) untuk status "Dipertimbangkan" dengan target bobot 75. Proses ini kemudian diakhiri dengan tahapan defuzzifikasi menggunakan metode Centroid atau rata-rata terbobot (Weighted Average Method). Kalkulasi matematis dari perbandingan antara jumlah perkalian derajat keanggotaan dengan bobot target dibagi total derajat aktif menghasilkan skor akhir ketegasan (crisp) sebesar 93,25. Skor keluaran ini secara otomatis divalidasi oleh sistem dan menempatkan mahasiswa tersebut pada kategori kelayakan tertinggiPembahasan merupakan bagian terpenting dari keseluruhan isi artikel ilmiah. Tujuan pembahasan adalah : Menjawab masalah penelitian, menafsirkan temuan-temuan, mengintegrasikan temuan dari penelitian ke dalam kumpulan pengetahuan yang telah ada dan menyusun teori baru atau memodifikasi teori yang sudah ada.

Tabel 1. Hasil Perhitungan Keputusan Kelayakan Mahasiswa
	No
	NPM
	Nama Mahasiswa
	Tugas
	UTS
	UAS
	NA
	Skor Fuzzy Akhir
	Keputusan Kelayakan

	1 
	2235`10065 
	Bobby Agustinus 
	85
	78
	88
	84.4
	93.25
	Sangat Layak 

	2 
	223510004 
	Noah Benedict Yehezkiel 
	85
	75
	83
	81.0
	90.30
	 Sangat Layak 

	3
	223510025 
	Rizki Natanael Sirait 
	75
	82
	82
	80.6
	85.00
	 Sangat Layak 

	4 
	223510154 
	Ezra Pawel Erik 
	85
	70
	85
	80.5
	84.18
	 Sangat Layak 

	5 
	223510006 
	Pray 

Binawanri Saragih 
	85
	70
	85
	80.5
	83.98
	 Sangat Layak 

 

	6
	223510011 
	Pebrian Silaban 
	85
	70
	85
	80.5
	83.98
	 Sangat Layak 

	7 
	223510014 
	Stephen Ray Otniel S 
	85
	70
	85
	80.5
	83.98
	 Sangat Layak 

	8 
	223510030 
	Yodi Ary Hutagalung 
	85
	70
	85
	80.5
	83.98
	 Sangat Layak 

	9 
	223510114 
	Nurintan Vermata Sari 
	83
	70
	85
	80.1
	83.98
	 Sangat Layak 

	10 
	223510017 
	Mario Aviles Sitompul 
	85
	75
	83
	81.0
	83.19
	 Sangat Layak 

	11 
	223510013 
	Maruli Tua Hutauruk 
	80
	70
	78
	76.0
	76.38
	Dipertimbangkan 

	12 
	223510024 
	Krisna Pakpahan 
	80
	70
	78
	76.0
	76.38
	Dipertimbangkan 

	13 
	223510149 
	Patriot Saputra 
	80
	70
	78
	76.0
	76,38
	Dipertimbang 

	14 
	223510023 
	Raymond Banurea 
	75
	78
	75
	75.9
	76.24
	Dipertimbangkan 

	15 
	223510018 
	Royman Ananda Simamora 
	80
	70
	77
	75.5
	75.68
	Dipertimbangkan 

	16 
	223510021 
	Aditya Talenta Bremana 
	80
	70
	77
	75.5
	75.68


	Dipertimbangkan 

	17 
	223510026 
	Leo Fernando Purba 
	80
	70
	77
	75.5
	75.68
	Dipertimbangkan 

	18 
	223510027 
	Febryan Hasiholan 
	80
	70
	77
	75.5
	75.68
	Dipertimbangkan 

	19 
	223510031 
	Yehezkiel Ripaldo 
	80
	70
	77
	75.5
	75.68
	Dipertimbangkan 

	20 
	223510008 
	Alfvin Situmeang 
	75
	75
	75
	75.0
	75.00
	Dipertimbangkan 

	21 
	223510001 
	Sri Cahya Wati Zebua 
	80
	70
	75
	74.5
	73.50
	Dipertimbangkan

	22 
	223510133 
	Theofileo Florensius U 
	80
	70
	75
	74.5
	73.50
	Dipertimbangkan 

	23 
	223510010 
	Adam Maulana Saragih 
	75
	70
	75
	73.5
	70.50
	Dipertimbangkan 

	24 
	223510015 
	David Raja Guk Guk 
	75
	70
	75
	73.5
	70.50
	Dipertimbangkan 

	25 
	223510147 
	Kevin Bastian Purba 
	75
	70
	75
	73.5
	70.50
	Dipertimbangkan 

	26 
	223510148 
	Tariq Azis Sembiring 
	75
	70
	75
	73.5
	70.50
	Dipertimbangkan 

	27 
	223510150 
	Dede Larsvin Brema 
	75
	70
	75
	73.5
	70.50
	Dipertimbangkan 

	28 
	223510007 
	Heron Ari Martua 
	75
	70
	72
	73.5
	70.50
	Tidak Layak 

	29 
	223510029 
	Gravfel R. Pasaribu 
	75
	70
	72
	72.00
	66.00
	Tidak Layak 

	30 
	223510005 
	Lamhot Butar Butar 
	75
	80
	65
	71.5
	64.50
	Tidak Layak 

	31 
	223510003 
	Ogi Okta BremanaLaia 
	75
	70
	70
	71.0
	63.00
	 Tidak Layak 

	32 
	223510016 
	Anita Tiara Panjaitan 
	75
	70
	70
	71.0
	63.00
	 Tidak Layak 

	33 
	223510020 
	Surya Saputra 
	75
	70
	70
	71.0
	63.00
	 Tidak Layak 

	34 
	223510022 
	Yohannes Romario 
	75
	70
	70
	71.0
	63.00
	 Tidak Layak 

	35 
	223510028 
	Reynald Sihotang 
	75
	70
	70
	71.0
	63.00
	 Tidak Layak 

	36 
	223510153 
	Gery Betran Antonius 
	0
	70
	0
	21.0
	45.00
	 Tidak Layak 


Dalam pembahasannya, seluruh proses matematis dan penarikan kesimpulan berbasis logika fuzzy tersebut telah berhasil diimplementasikan secara akurat ke dalam sebuah perangkat lunak sistem aplikasi berbasis web menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL. Hasil pengujian antarmuka sistem menunjukkan bahwa keluaran dari aplikasi terkomputerisasi sepenuhnya selaras dengan hasil kalkulasi matematis secara manual. Dari total 36 populasi mahasiswa yang dievaluasi, sistem dengan cepat dan tepat memilah kandidat unggulan ke dalam kategori Sangat Layak (sebagai rekomendasi utama), Dipertimbangkan (sebagai kandidat cadangan), dan Tidak Layak. Hal ini membuktikan bahwa sistem mampu merepresentasikan serta merangkum logika berpikir seorang dosen pakar secara konsisten ke dalam bentuk algoritma yang bekerja otomatis.
Penerapan logika fuzzy metode Mamdani sangat relevan dan andal dalam memecahkan masalah penilaian prestasi akademik yang bersifat semi-terstruktur. Keberadaan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) ini secara efektif mampu mereduksi bias dan subjektivitas manusia yang kerap terjadi pada mekanisme seleksi konvensional secara manual [9]. Selain itu, sistem yang dibangun terbukti aplikatif, fleksibel, dan sangat efektif dalam menangani ketidakpastian data multi-kriteria untuk dikonversi menjadi keputusan akhir yang bersifat definitif [10]. Dengan demikian, tujuan utama penelitian telah tercapai, di mana penerapan algoritma fuzzy Mamdani tidak hanya mempercepat efisiensi waktu pemrosesan seleksi, tetapi juga menjamin terciptanya penarikan kesimpulan penentuan mahasiswa berprestasi yang sepenuhnya objektif, adil, transparan, dan terukur.
4. KESIMPULAN

Penerapan Sistem Pendukung Keputusan menggunakan logika fuzzy metode Mamdani terbukti efektif menjawab permasalahan subjektivitas dalam menyeleksi mahasiswa berprestasi. Sistem ini berhasil memproses data tiga puluh enam mahasiswa kelas 1 TIA secara akurat menjadi skor tegas yang mengklasifikasikan kandidat ke dalam tiga kategori kelayakan. Sebagai saran praktis, aplikasi ini sangat direkomendasikan bagi dosen dan pengelola akademik Universitas Methodist Indonesia dalam memfasilitasi efisiensi dan transparansi proses seleksi. Selanjutnya, bagi para peneliti mendatang disarankan untuk mengembangkan sistem ini dengan menambahkan kriteria penilaian non-akademik, seperti keaktifan organisasi, agar hasil evaluasi jauh lebih komprehensif.
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